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ABSTRAKS

Masyarakat peladang tradisional Sunda memiliki prosedur bekerja di ladang. yang disebut patikrama tatanen
huma Sunda ataw atwran adat untuk bertani di ladang iatar Sunda. Perilaku khas peladang (pahuma)
merupakan cerminan paduan harmonis antara patikrama dengan pakakas iatanen {peralatan perianian),
sehingge peladang mampr mencapat produktvitas  pertanian yeng optimal. Pola ini mirip dengan konsep
ergatik atan Man-Machine-System, yaitu terjadinya hubungan antara manusia, perkakas dan aturan lingkungen
kerja. Implementasi kaidah don nilai-nilai ergonomi tampak dalam visualisasi bentuk-fungsi perkakas perianian
Yang dirancang sangai kreatif. dan relevan dengan konsepsi  patikrama yang sangal memuliakan ekosistem.
Desain perkakas peladang ini sangat menarik untuk pelajari sebagai salah-satu inspirasi bagi para perancang
produk dalam mengkaji dan merancang produk perkakas pertanian di masa kini dan masa mendatang.

Kata Kunci: ergokultr, ergonomi. desain produk, Sunde.

1. LANDASAN PATIKRAMA HUMA SUNDA
L. Sistem Kemasyarakatan dalam Kosmologi Sunda

Menurut Ekajati (2005) bahwa Wertheim {1954) menemukan adanva sistem kemasyarakatan di tatar Sunda vang
terdiri dari tiga kelompok masyarakat, vaitu Pamayang (nelayan, menetap di pesisir), Pamyawah (petani padi
menetap di dataran rendah, daerah aliran sungai) dan Pahuma (petani ladang, nomaden di dataran tinggi). Ketiga
masyarakat itu memiliki falsatah hidup vang sama vaitu ‘Mulasara Buana (memelihara alam semesta), sebagai
manifestasi tngas kehidupan manusia di alam dunia. Falsafah ini membentuk masyarakat Sunda memiliki jalinan
simbiosis mutualisma dengan ekosistem.

Masyarakat pahuma yang hidup di wilayah pedalaman dataran tinggi pegunungan berapi, memiliki peran khusus
vaitu Pakeun Mulasara Titipan Tinu Rahayu (melestarikan ajaran leluhur). Ajaran leluhur ity disebut Pitarapuja
Kabuwyutan Jari Sunda atau Sunda Wiwitan, yang mengajarkan masyarakat untuk berperilaku terpuji berdasarkan
patikrama (aturan adat) dengan cara fapa di mandala (melakukan tugas di daerah mandala). Mandala adalah
perkampungan komunitas transenden esklusif vang sangat kental dengan ritual keagamaan, sehingga sangat
dihormati dan dikeramatkan. (Danasasmita el al. 1986:4-3). Kajian Edi S. Ekajati (1995) dan R Cecep Eka
Permana (2006) terhadap budaya masyarakat Padukuhan Kanékés, telah memperoleh pemahaman tentang
keberadaan mandala di tatar Sunda sebagai tempal suci untuk pusat kegiatan peribadatan yang sakral. Konsepsi
mandala ini sangat berbeda dengan paradigma Hinduisme dan Budhisme dari latar belakang Kebudayaan India
dan China, vang cenderung memilih makna mandala sebagai visualisasi sakralitas yang relevan untuk aktivitas
konsentrasi meditasi.

Masyarakat panyawah dan pamayang di wilayah dataran rendah, juga mengemban tugas khusus vang disebut
Ngertakeun Bumi Lomba (mensejahterakan kehidupan dunia) dengan melakukan fapa di nagara (melakukan
tugas di kawasan nagara). Berbeda dengan kawasan mandala vang ekslusif transenden, kawasan nagara lebih
bersifat profan, sehingga cenderung bersikap moderat yang sangat terbuka terhadap akuliurasi dan inkulturasi.
Masyarakat panyawah dan pamayang yang menetap di suatu kawasan strategis yang sangat subur, memiliki
poiensi besar untuk membentuk konsep perkembangan tata kemasyarakatan yang lebih kuat. sehingea dari
kawasan inifah muncul kerajaan-kerajaan besar yang berjaya ratusan tahun.  Ayatrohaedi (2005) menemukan
adanya pengembangan dari tugas masyarakat nagara, vaitw: Pakeun Hebeul Java Na Buana (meraih kejavaan
di dunia) dan ‘Pakeun nanjewr Na Juritan’ (memenangkan peperangan), vang menyebabkan masyarakat ini
bergerak maju dan membentuk sistem fatanagara yvang kuat dalam bentuk nagara kertagama (negara
berlandaskan agama, berupa sinergi kolaborasi dengan masvarakat mandala), sehingea membentuk sistem
kekuasaan berlandaskan unsur religius  vaitu karatuon (keraton) di dataran rendah dan kadatuan (kedaton) di
pesisir, yang terlihat dari sebutan raja (prabu) di karatuan disebul rahyang {(ra-hyang alau ratu-hyang)
sedangkan di kadatuan disebut dahyang (da-hyang atan datu Hyang). Dalam sistem negarakertagama, seorang
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penguasa nagara didampingi rohaniwan vang disebut resi (pandhita, pendela). Seorang raja yang telah lengser
(pensiun} dan menjadi resi disebut maharesi, guru resi atau pandhita ratu.

Masyarakat Sunda mengenal konsep filu tangiu scjak zaman Kerajaan Sunda, terbukti pada kropak 630
(Sanghyang Siksakandang Karesian) terdapat istilah 7 tangtu pilar peneguh dunia, yaitu lambang raja (Ratu,
Prabu) sebagai sumber wibawa, rama sebagai sumber ucap lampah (perilaku) vang benar, dan resi sebagai
sumber tekad yang baik. Seiring dengan hal itu, menurut kropak 632 {dmanar Galunggierg). dunia bimbingan
berada di tangan sang rama, dunia kesejahteraan berada di tangan sang resi, dan dunia pemerintahan di tangan
sang raja (Atja & Saleh Danasasmita 1981: 30,37;1981b: 22.48). Berdasarkan sumber tersebut, dapat diperoleh
gambaran adanya sistem masyarakat vang berpola pada tritangtu Rama-Resi-Ratu dalam kemasyarakatan Sunda,
dimana gatra Rama adalah masyarakat yang mengelola wilayah mandala, sehingga disebut karama ‘an (ke-rama-
an yang menjadi istilah teramai atau sifat vang sakral), gatra Resi adalah masyarakat vang mengelola unsur
religius dalam kehidupan dunia, sedangkan gatra Ratu atau wong Prabu adalah masyarakat vang mengelola
pemerintahan dan ketatanegaraan. Sesuai naskah kuno berikut:

Safrjwa wirfa] ning teuteupaan ma @l ganggaman palain. Ganggaman di sang prabu ma: pédang.
abet, pamuk, golok. pese teundeut, kéris. Roksasa pinafhfka dewanya, jo paranti machan sagala.
Ganggaman sang wong tani ma: kufang, baliung, patik, kored, sadap. Détya pinafhlka dewanya ja
paranii ngala kikicapeun fimumeun. Ganggaman sang pandita ma: kala katri, peso raut, peso dongdang,
pangot, pakisi. Danawa pinafhfka dewanya, ja itu paranii fammevrent sagala. Nyva mana @luna
ganggaman palain deui di sang prébu, di sang wong tomi. di sang pondita. Kitu lomun urang havang
nyeho di sareanfanal, eta ma panday tanya’. (Segala macam hasil tempaan, ada tiga macam vang
berbeda. Senjata sang prabu ialah: pedang, abet (cambuk), pamuk (gada), golok, peso teundeut, Keris.
Raksasa vang dijadikan dewanya, karena digunakan untuk membunuh. Senjata orang tani ialah: kujang,
baliung, patik, kored, pisau sadap. Detya vang dijadikan dewanya, karena dipergunakan untuk mengambil
apa vang bisa dimakan dan diminum. Senjata sang pendeta ialah: kala katri, peso raut, peso dongdang,
pangot, pakisi. Denawa yang dijadikan dewanya, karena digunakan untuk mengerat segala sesuatu. Ttulah
ketiga jenis senjata yang berbeda pada sang prabu, pada petani, pada pendeta Demikianlah, bila kita
ingin tahu semuanya, tanvalah pandai besi). (Naskah tahun 1518, Sanghyang Siksa Kanda ng Karesian,
Bab XVII).

Berdasarkan sumber tersebut, orang tani atau petani, berada di lvar katagori prabu maupun pendeta, sehingga
dapat disebut merupakan nama lain dari para rama, vaitu masyarakat mandala yang tinggal di dataran tinggi yang
hidup bercocok tanam di ladang pertanian yang disebut fusna. Petani padi di huma disebut pahuma, mengelola
lahan tanaman padi fadah hujan dengan mempergunakan peralatan sederhana vang sesuai dengan filosofi
mudasara buana, yaitu kwjang (kujang pamangkas), baliung (cangkul dan kapak kecil), patik (kapak untuk
menebang kayu), kored (sejenis arit untuk memangkas rumput) dan pisau sadap (pisau kecil untuk menyadap
getah atau memanen).

2. Patikrama Tatanen Huma Sunda

Menurut Edi S.Ekajati (20035), berdasarkan prasasti Kabantenan dan beberapa naskah Sunda kuna, diketahui
bahwa dalam masvarakat Sunda buwfun, mandala disebut juga dengan istilah Aahuwyutan. Mandala vang
merupakan pancer igama (pusat keagamaan) atau komunitas religius berkembang menjadi kelompok masyarakat
mandala sebagai padukuhan yang menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, reksa buana (pemelihara
alam), reksa nagara (pemelihara negara) dan pangasuh rafu (penjaga raja), sehingga mandala ini merupakan
bagian penting dalam pemerintahan negara.

Ngahuma merupakan salahsatu bentuk tugas profesional yang diemban masyarakat padukuhan, vang disebut
tapa di mandala yang dalam pengertian Sunda buhun adalah sama dengan “bekerja menurut tugasnyva masing-
masing’(nilai profesionalisme), seperti yang dijelaskan pada naskah kropak 632:

” Carek na patikrama na wrang lanang-wadwan, iya twah iva tapa. Iva twah na urang. Gwaréng twah
gwaréng tapa, maja wah maja tapa, rampes iwah rampes lapa; apana urang ku twahna mana beunghar, ku
twahna mana wava tapa. "yang dapat diartikan : "Menurut ajaran dalam patikrama (pikukuh adat), bagi kita
laki-laki dan wanita, amal itu sama dengan tapa. tulah makna amal bagi kita. Buruk amal, buruklah tapa. Sedang
amal. sedanglah tapa. Sempurna amal, sempumalah tapa. Kan kita ini karena amal dapat menjadi kava, karena
amal pula kita berhasil dalam tapa™. (Atja & Saleh Danasasmita, 1981: 31,38).
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Patikrama tapa di mandala memperlihatkan adanya struktur ekosistem huma terdiri dari tiga katagori, vaitu
lewweung baladaheun (hutan titipan atau hutan garapan), lewweung futupan (hutan lindung) dan lewweung
larangan (hutan terlarang atau keramat). Seperti tampak pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.Struktur Ekosistem Huma Mandala
{Sumber: penulis)

Berdasarkan ketentuan dari patikrama tentang pengaturan ekosistem, ngalhuma merupakan satu-satunya sistem
pertanian yang diperkenankan bagi penduduk padukuhan di kawasan pegunungan Tatar Sunda. Sistem huma
merupakan cara bermatapencaharian yang diatur berdasarkan aturan yang sifatnya religius atau sakral. Dengan
demikian, sistem huma lebih terkait dengan tindakan memenuhi ajaran agama atau fasafah hidup dibandingkan
dengan aspek produktivitas pertanian. Sebagai pusat pengetahuan, padukuhan merintis berbagai keahlian vang
kelak dikembangkan di pedesaan, salah satunva adalah keahlian sebagai panday (pandai besi) dalam membuat
pakakas (alat perlengkapan bertani) dan pakarang (senjata) yang ferbuat dari besi tempa. seperti misalnya:
bedog (golok). kujang. kored. baliung. patik, rimbas, pedang, tombak, panah, keris, dan sebagainya. Perkakas
dan sebagian kecil hasil bumi pada umumnya dipergunakan sebagai fasilitas untuk mendapatkan barang-barang
kebutuhan primer lain vang tidak bisa dipenuhi oleh usaha mereka sendiri, seperti garam, minvak dan lain-lain.
(Edi S. Ekajaii, 2003: 78-80).

Ngahuma merupakan matapencaharian tunggal atau sumber usaha kehidupan masyarakat Sunda padukuhan,
yang siklus dan pola penggarapan huma sangat mempengaruhi pola hidup mereka. Pada dasamya penggarapan
huma khas Sunda memiliki ciri mandiri yang berbeda dengan penggarapan ladang kelompok masyarakat lain.
Kemandiriannya itu terletak pada kecenderungan pemeliharaan lingkungan alam sekitarnya, vang sangat jauh
dari potensi perusakan alam lingkungan. Menurat Edi S. Ekajati (2005), “kepastian sistem huma Sunda yang
menjalin keharmonisan dengan alam. adalah bahwa masyarakat mandala memiliki sistem kalender vang
disesuaikan dengan pola kegiatan pertanian mercka yang sangat dipatuhi secara konsisten”, yang disebut
pranatamangsa (tatakala, fime schedulle), seperti gambar berikut:

i

i}
winwel

e yoehding
AT EAEIE LT L

Lewjal i) i

Gambar 2. Pranatamangsa Huma Sunda
{Sumber: penulis)
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Sistem ngahuma berdasarkan patikrama mandala, membentuk siklus ngahuma yang diawali dengan proses
upacara membuka hutan untuk Iahan huma. Sebagai berikut:

- = “‘&

RO R SN

L__:’m Lol

PATIKRAMA HUMA _: }
Py MANDALA go ¥

Gambar 3. Siklus Patikrama Huma Mandala
Tipe Kampung Gede Kasepuhan Ciptagelar

2. ERGOKULTUR DALAM PATIKRAMA TATANEN HUMA

Nilai-nilai ergonomi dalam kegiatan ngahuma, bersumber dari patikrama vang dilaksanakan secara tulus turun
temurun. menjadi budaya kerja yang sakral karena merupakan bentuk pengamalan kebaikan tapa (asketik atau
mandita) dalam bentuk pengabdian memelihara ekosistim sebagai titipan dari leluhur. Patikrama tatanen huma
tidak tersedia dalam bentuk naskah tulisan, melainkan berupa tradisi yang kelestariannva dijaga sangat ketat.
Untuk memahami pola ergonomi 1erapan, dilakukan dengan pendekatan kualitatif etnografi berupa wawancara
langsung (ethnographic  interview) dan observasi lapangan (fieldwork observation) secara komprehensif.
Metode pendekatan ini dikembangkan James P.Spreadley (1980). Agar, M. (1996) dan Fetierman {1998).

- A
- .
. ....—-‘"'/ ""‘—--—-“—/

Gambar 4. Metode pendekatan etnografi

{revisualisasi penulis dari sumber: rtp:/vainal web._id)

Pelaksanaan metodologi pendekatan kuantitatif etnografi ini, méliputi aspek manusia (paiwna), produk (pakakas
tatanen huma) dan aspek lingkungan (fnama).

Gambar 5. Aspek Kajian Ergokuliur Huma
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1. Konsep Perilaku Pahuma dan Ekosistem Huma

Studi kasus terhadap beberapa sampel padukuhan dan padesaan dimana kegiatan ngahuma masih berlangsung
hingga saat ini, vaitu: (1) Sampel padukuhan kabuyutan antara lain: Kampung Gede Kasepuhan Ciptagelar,
Padukuhan Kabuyutan Kanékés, (2} Sampel padesaan pahuma antara lain: Dusun Cikoneng Desa Cibiruwetan
Cileunyi Kab. Bandung dan Dusun Karangsari Kec.Sukamanti (Panjalu utara) Ciamis. Proses pengamatan
terhadap perilaku dan tata guna peralatan kerja para petani huma, menunjukkan adanva perbedaan satu sama
lain, terutama vang terjadi di kawasan padesaan telah mengalami perubahan dan perkembangan. Yaitu:

Tabel 1. Komparasi Proses Ngahuma

Padoknhan Kasepuhan/Kabuyulan Padesaan i
Kp. Ciptagelar Ds. Kanckes Ds. Cikoneng Ds. Karangsari |
Narawas Narawas Ngaresik Mangkas i
(upacara ngahuma) (upacara ngahima) (pembersihan tanah) (pemnbersihan tanah)
Neobukbak N hak Nguval N
{(membuka lsham, menebang (membuka lahan, menebane | (pembakaran semak} {mengemaken kored)
polwo) polion) Ngeprek Ngarit
A Nyacar (menggembur tanah) {mengaumakan arit) |
(mengonmypnikan ranting dan (membersihkan lahan} Ngagaritan Ngadurukan |
semak) Nutuhern {memetakan tanah) (membakar semak) !
MNywcar (memolong semak) Nealobang Ngeprek !
(membersibian Jalan) Nepaduwruk {membuat lubang pupuk) | (menggembur tanah) |
Nithth {membakar semak) Ngaseuk Ngagaritan
{mengeringkan remput) Ngeesap (memelihara lahan) | (membust lubang bemh) | (memetakan tanah)
Patikrama buma | Npahuru Npaseuk {membuat lubang} | Apabaladah Ngaseuk
{membakar semak) Ngored {membersihkan lahan {membuat lubang)
Nopasenk (membmng rompl, saut arsh lebar ke panjang} Nparokur
1 (melubengi tanah) - padi 2-3 minggu) Negarabas {membeang riamput
Ngayos'ngirah sawan Multhan {membersihkan lahan pakai rokut)
(memelih padi | (membusngrumput,sud | arah panjeng ke lebar)
sampal siap panen padi 3 bulan} Manen (panen))
Ngetem (panen) Ngaia Pare (panen)
Ngmojal Aoe Pare (inenjemur padi)
{membavwa padi ke leudt) Murwa pare {(membawa padi |
Ngerenmir { penghutann ke Jeust)
kembali lahan ama) Jumi Jima (pemeliharaan |
Jaham) |
Kujang pamangkas, kored, Kujang pamanghas, kored, | Conglrang. parang, Parang kijang,
congkrang, parang, golok, congkrang, parang. golok, cangkul, golok, kored, Cangknl, kored, arit,
Pakakas talanen | ant, efem anit, efem dekol, gacok, gaet, rokuf (ngagare fukut,
rimbas menggaruk rumput ),
golok, gacok, gaet
Upacars Ritual | Seren Taun Ngawalu Tidak ada Nyangla

Komparasi proses ngahmma memperlihatkan perbedaan vang signifikan antara proses ngahuma di padukuhan
kabuyutan dan pedesaan. Proses ngahuma padukuhan memperlihatkan konsistensi terhadap patikrama yang
ditetapkan melalui adanya upacara ritual uniuk menghormati “sang ibu’ (Dewi Pertiwi, Sanghyang Asri, atau
Dewi Sri), sebagai bentuk dedikasi terhadap ekosistim huma dan pemuliaan terhadap varietas padi huma (pare
ageung).

Proses ngahuma di pedesaan mengalami perubshan dalam memaknai patikrama adat vang terkait dengan

eksistensi Sanghvang Sri sebagai dewi padi, dan menggantinya dengan tunfuman doa dalam syariat Agama Islam,

sehingga menghilangkan ritual sakral narawas, ngukus (sesaji) dan kujang pusaka (wesi agji). Beberapa patikrama
ngahuma vang dapat dilestarikan masvarakat pahuma padesaan vang terkait dengan ekosistem huma adalah
sebagai berikut:

a.  Semua pahuma terlarang untuk mengeksplontasi tanah. sehingea dalam menggarap huma tidak diperlukan
cangkul ataupun bajak tanah, baik dengan bantuan hewan maupun trakior, dengan alasan bahwa kegiatan
membongkar lapisan tanah justru akan merusak kesuburan tanah. Tanah vang digemburkan secara paksa
akan menimbulkan reaksi tanah untuk berada pada kondisi semula, dimana tanah akan menuntut pupuk dan
dikembalikan ke posisi semula. Prinsip ini memperlihatkan pengelahuan temtang strukiur tanah vang
memiliki sistem lapisan tertentu vang tersusun secara alamiah (Pada kasus sistem sawah, lahan basah atau
berlumpur vang biasa digenangi air, akan menvebabkan tanah menjadi lebih kering manakala terjadi
kekeringan atau tidak cukup mendapatkan suplai air).

b. Dalam pemberantasan hama tanaman, pahuma ditabukan menggunakan peptisida, tapi cukup menggunakan
tuah mantera pangrajah di padukuhan dan doa memohon perlindungan Allah di pedesaan, vang disertai
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dengan tindakan logis realistis dengan menanam beberapa jenis tanaman tertentu yang secara alamiah tidak
disukai hewan hama di sekitar huma. Pahuma memelihara beberapa hewan ternak termasuk burung, anjing
dan kucing yang secara alamiah merupakan predator efektif bagi beberapa hama. Pengetahuan tentang rantai
makanan merupakan salah satu ilmu penting vang biasanya diturunkan ke generasi berikuinva, berdasarkan
pengamatan dan pengalaman di huma.

¢. Pahuma tidak menggunakan pupuk anorganik untuk membantu menvuburkan tanah, karena memiliki prinsip
bahwa sejak awal pemilihan lahan huma, mereka telah menanamkan kevakinan yang mendasar bahwa lahan
huma yang akan digarap merupakan lahan yang tepat dan memiliki tingkat kesuburan tertentu vang sesuai
dengan karakter dan amal baik pahuma Untuk membantu memberikan suplai nutrisi kepada
mikroorganisme yang ada di dalam tanah. mereka menggunakan pupuk kandang. humus dan pupuk alami
dari ragam hewan vang melintas dan memasuki lahan huma,

d. Pahuma padukuhan samasekali dilarang menebang pohon besar yang berada di lahan huma, hanva
diperbolehkan memotong ranting vang dianggap menghalangi sinar matahari memasuki lahan huma.
Kalaupun terpaksa menebang pohon. diharuskan mendapatkan ijin khusus dari pupuhu padukuhan, dan
diwajibkan menggantinva dengan menanam pohon sejenis di lokasi sekitar Iahan. Pahuma padesaan tidak
dilarang untuk menebang pohon vang sengaja ditanam untuk keperluan material rumah, namun
berkewajiban untuk menggantinya dengan menanam lagi secara berkelanjutan, sehingga ekosistem tetap
terjaga baik.

e Pahuma tidak diperbolehkan membakar semak belukar secara langsung, tetapi harus dipangkas terlebih
dahulu, dikumpulkan di sudut luar lahan vang jauh dari pepohonan. Pahuma terlarang untuk membakar
pohon.

2. Konsep Perilaku Ergonomis Pahuma

Pahuma di padukuhan maupun di pedesaan, memiliki cara kerja yang unik dalam proses ngahuma. Kelestarian

perilaku ini menunjukkan bahwa patikrama huma merupakan tata nilai vang relevan dengan situasi kondisi

pahuma dari dulu hingga masa kini, vaitu antara lain:

a. Patikrama huma membedakan pekerjaan di huma berdasarkan gender, yang membutuhkan otot dikerjakan
pahuma pria, yang membutuhkan Letelitian dikerjakan pahuma wanita. Misalnya dalam proses ngaseuk:
pahuma pria membuat lubang dengan aserk menunduk menghadapkan wajah ke permukaan lahan, bergerak
maju perlahan setapak demi selapak menghadap arah sinar matahari. Sebaliknva, palhuma wanita
memasukan benih ke dalam lubang vang dibuat pahuma pria dengan menjauhi arah sinar matahari. Cara ini
ternyata sangat efisien dalam menentukan posisi lubang untuk benih. karena tidak terganggu pantulan sinar
matahari dan sesuai dengan jangkauan penglihatan mata manusia

sina matshari
energi atapen ooz |

i
Pabumma pria bekerja i i
POSTS Db mernG.

Gambar 6. Perbedaan Pekerjaan Berdasar Gender

b. Pahuma pria merupakan pekerja utama, pahuma wanita sebagai pendukung dan penyuplai. Pahuma pria
bekerja sekitar 8 jam schari. dimulai saat ayam jantan berkokok dan beristirahat ketika pahuma wanita
datang membawa makanan dan minuman, dan pulang sore hari beriringan sambil membawa beberapa hasil
bumi selain padi huma. Pahuma pria masuk ke rumah dari arah depan. pahuma wanita masuk rumah dari
bagian belakang rumah atau dapur.

3. Desain dan Fungsi Sarana Kerja

Pada Naskah Sanghyang Siksa Kanda ng Karesian terungkap adanya istilah ganggaman wong tani yvang berarti
pegangan yang biasa dipakai petani untuk mengolah pertanian, meliputi jenis alat kerja yang memiliki tendensi
sebagai perkakas vang didesain khusus untuk aktivitas bertani huma di lahan kering Interpretasi ini
berlandaskan pada konten naskah-naskah kuno lain seperti Carita Parahiyangan (akhir abad 16) vang banvak
menceritakan situasi dan kondisi masarakat peladang. Secara umum ganggaman wong fani yvang termaktub
dalam Sanghyang Siksakanda ng Karesian, dapat divisualisasikan seperti beriku -
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Gambar 7. Ganggaman Wongtani

Konsep dasar perkakas huma adalah berupa produk fungsional untuk digenggam tangan (ondy) dan berukuran
kecil, karena hanya dipakai untuk membersihkan lahan, memangkas rumput, memotong raniing dan semak
belukar. Gambar 7 menunjukkan korelasi proses ngahuma yang dimulai dengan narawas yang menggunakan
kujang pusaka atau saat nyacar dengan menggunakan kujong pamangkas atau parang kujang. Baliung adalah
alat dwifungsi, yakni untuk dipergunakan memotong ranting dan meratakan tanah seperti cangkul, dengan
memutarkan bilah besi pipih di yung gagang. Parik adalah kapak untuk memangkas perdu dan memotong
ranting pohon. Kored untuk membersihkan lahan dari akar rumput dan sedap untuk mengambil getah pohon atau
memotong batang padi.

Ragam perkakas huma fernyata mengalami perubshan, terkait dengan perkembangan pengetshuan dan
peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengimplementasikan nilai-nilai morekar {curiosity, keingintahuan),
rancage (kreatif), calakan (cerdas), binekas (banyak idea). gentur (rajin belajar), geten (tekad kuat), geto! (rajin
bekerja) dan lewkeun (tabah), sehingea memperoleh kemajuan dalam memahami patikrama ngahuma sebagai
petunjuk kerja (standard operational procedure) yang luhung atau linuhung (luhur budi). Dengan demikian
patikrama mengalami perkembangan penafsiran dan perubahan dalam mengimplementasikannya. termasuk
dengan penggunaan perkakas kerja huma generasi baru

Berikut beberapa hal dalam patikrama tatanen huma yang dikembangkan dalam bentuk sistematika kerja di
huma. yang membutuhkan desain perkakas yang lebih relevan, efek(if dan efisien, sehingga pekerjaan lebih
produktif dengan hasil yang optimal. Antara lain:

Tabel 2. Penafsiran Patikrama Dan Kebutuhan Alat

Sistematika Kerja dan Sarana kerja ]

Patikrama dan penafsiran ]

Pahuma tidak boleh menggangeu hewan, sarang hewan, pohon, | Pahuma tidak boleh membawa perkakas tajam yang |

batu besar, maia air di kawasan lahan huma. (Kesantunan
terhadap mahiuk hidup, ckosistem dan elemen alam berasal dari
ajaran luhur leluhur Pitarapuja Jati Sunda. yang mevakini adanya
sistem penjelmaan dari Hyang (roh lelubur), batara (dewa).
detya, denawg, roksasqa (siluman), Namun pahuma boleh
membumuh hewan yang menyerang manusia),

Pahuma dapal belajar ilmu pengelahnan dari perilaku hewan,

fenomena alam, reaksi hewan terhadap cuaca dan perubahan |
ckosistem. Huma ada di gummg, karena gunung adalah gura ny |

| terhunus, karcna manusia cenderung ceroboh dan |

. gegabah di hutan. Agar tidak terjadi khilafan, senjata
| atau perkakas tajam harus dibungkus atau memiliki
| sarangka (wadah khusus). Semua perkakas disimpon di
| saung huma, terkecuali bedog (golok) yang siap dibawa
! pulang pergi. golok sangat efektif dalam upaya
| membela dir, memotong  ranling pohon dan
memangkas semak belukar.

| agung (gura besar).

Pahuma tidak boleh bekerja sambil berdiri, menggunakan tenaga
vang besar atan bernafse. Memotong rompul harus  arif,
membakar semak harus santun. mengambil padi harus takzim.

 Ukuran perkakas harus kecil dan ringan, schingga

| pahnma dapat bekerja cukup santai tanpa olol yang |
| besar. Memotong rumiput dengan memegang objek dan |

| menebasnya  sedikit tanpa mengayon  dengan

H

I

|

| menggunakan arit, semak dapat dipangkas cepat dan |
| tepat demgan parang atau comglreng. Memotong

batang padi menggunakan efern (ketam, ani-ani).

Pahuma tidak menggunakan perkakas atau alat berat |

atau merubah jalur hulu sungai, semua komposisi alam adalah | yang merubah kontur alam. Pelarangan pemakaian
harmonis dan merupakan kehendak Tuhan Bila dirubah akan | pecul (cangkul) karena keklawatiran dipergunakan
timbul reaksi dari alam untuk menjaga keharmonisannya. unluk membuai sawah yang membutuhkan suplai air, |
| sehingga merubah rute sungai dari yang scharusnya. |
| Saat ini pacul dan rimbas (pacul kecil) dipergunakan di
| huma, untuk fongsi meratakan tanah dan membuat

| saluran air hujan.
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4. Prinsip Cara Kerja Ergonomis di Huma
2. Postur kerja

| Posisi menunduk agar ' Posisi jongkok agar dapat
| pandangan mata terfokus o | menjangkau akar scmak,
| pada lahan, alat dan | pandangan fokus pada objck
| lingkungan sekitamya. | untuk dipangkas. Efektif dalam
[ I Efektif dalam semua proses .| proses nyacar, nutwhan, ngarif,
ngahuma dari myacar sampai ‘1 rgored dan mangkas.
}_ | ngetem.

Postur pahuma saat bekerja di huma, sebagian besar dalam posisi menunduk dan jongkok, sehingga hampir tidak
terhihat karena tertutup semak. Hal ini merupakan satu ukuran bahwa semak di lahan huma harus segera
dipangkas agar tidak menghalangi pandangan Pahuma berdiri sasl merasa lelah sehingga perlu untuk
meregangkan tulang punggung, beristirahat dan mengamati alam lingkungan sekitamya.

b Cara kerja alat dan efsiens! fenaga

J Objek pangkas (rumput, ranting, } | Cara penggunaan alat kerja (semua

E senaik ) haros dapat digenggam ! jems) difakukan dengan avonan dari
saat dipotong. schingea hams | bobot alat tanpa tawbalan tenaga

] hati-hati saat mengayvonkan alat 1 | besar, yang berguna saat tertahan

| dalam memangkas atan menebas. | | oleh objek yang akan dipangkas.

| Cara ini selain meningkatkan i | Berdasar cara kerja ini, tidak semua
kewaspadaan juga menjadikan . bagian perkakas harus tajam.
tenaga lebih cfisicn f | Schingga lebih aman dan nvaman.

3. IKHTISAR

Keterkaitan antara pahuma, pola ngahuma dan pakakas tatanen huma membentuk sistem ergatik Onan machine
sysfems) vang merupakan sistem populer yang menunjukan aspek sinergis antara unsur manusia (pahuma)
dengan perkakas (pakakas tatanen) dan lingkungan kerjanya (huma). Konsep ergatik dalam proses Desain
Produk, dapat menunjukkan bahwa setiap desain perkakas yang dirancang, akan memuat karakteristik user
{pengguna, dalam hal i adalah pahuma). Karaktenstik pahuma dapat menunjukkan cara kerja pakakas tatanen
Auma vang berfungsi mendasar sebagai alat bantu Khusus vang hanva dipakai pafwna vang bekerja
berlandaskan patikrama vang dipelihara secara furon temuron.

Keterhubungan antara pahuma dan patikrama ngahuma menunjukkan konsep lingkungan kerja yang disebut
taranen huma. Huma ini merupakan lingkungan ekosistem vang terkait secara langsung dengan ekologi manusia
(human ecology) dan dinamika ekologi sosial (social ecology), dimana ketiganya menunjukkan pola yvang khas
sebagai unsur penanda budava Sunda, sebagai masyarakat peladang vang sangat terkait dengan unsur pernuliaan
ekosistem dan kreatif dalam mencari perkakas kerjanva vang lebih efektif tanpa kehilangan jati dirinva dalam
memelihara lingkungan (mdasara buana). Sehebat apapun perkakas vang dirancang atau dipakai, seharusnya
memang tidak merugikan ekosistem atau merubah diri berperilaku buruk yang jauh dari tuntunan patikrama.
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